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Abstrak

Perundungan merupakan perilaku negatif berupa kekerasan fisik maupun kekerasan
mental yang dilakukan secara berulang oleh seseorang atau sekelompok orang yang dapat
merugikan orang lain. Terdapat banyak dampak dari perilaku perundungan itu sendiri, salah
satu nya adalah menurunnya harga diri. Harga diri ialah perasaan tentang nilai, harga atau
manfaat dari diri sendiri yang berasal dari kepercayaan positif maupun negatif dari seorang
individu tentang kemampuan dirinya untuk menjadi berharga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perundungan terhadap harga diri remaja di Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi. Subjek penelitian adalah
remaja yang berusia 13-21 tahun yang berdomisili di Yogyakarta dengan teknik pengambilan
sampel purpossive sampling. Pengambilan data menggunakan skala likert dan dianalisis
menggunakan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh perundungan
terhadap harga diri remaja. Berdasarkan hasil uji regresi tersebut dapat diketahui bahwa nilai
F hitung = 6.549 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.012 > 0.05, maka model regresi dapat
dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain tidak ada pengaruh
antara variabel Perundungan dengan variabel Harga Diri.
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Pengaruh Perundungan Terhadap Harga Diri Remaja Di Yogyakarta

Abstract

Bullying is negative behavior that is carried out frequently by an individualor group of
individuals with the potential to cause harm to others. It can take the form of physical violence
or mental abuse. There are many impacts of bullying, oneof which is a decrease in self-esteem.
Self-esteem is a feeling about the value, worthor benefit of oneself that comes from positive or
negative beliefs from an individualabout his ability to be worthy. This study aims to determine
the effect of bullying on adolescent self-esteem in Yogyakarta. This study employed
quantitative method with the type of correlation research. The research subjects were
adolescents aged 13-21 years who lived in Yogyakarta taken with purposive sampling
technique. Thedata collection used a Likert scale and the data analysis used a regression test.
Theresults showed that there was no effect of bullying on adolescent self-esteem. Basedon the
results of the regression test, it can be seen that the calculated F-value =

6.549 with a significance level of 0.012 > 0.05, then the regression model can be used to
predict the participation variable or in other words there is no influence between the bullying
variable and the self-esteem variable.
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Pendahuluan

Remaja merupakan generasi bangsa
yang diharapkan dapat meneruskan
tujuan negara, dan dapat mewujudkan
cita-cita negara. Remaja merupakan masa
peralihan dari masa anak-anak ke masa
dewasa, yang telah meliputi semua
perkembangan yang dialami sebagai
persiapan memasuki masa dewasa.
Perubahan  perkembangan tersebut
meliputi aspek fisik, psikis dan
psikososial (Sofia & Adiyanti, 2013).
Selanjutnya, Jahja (2011) mengemukakan
bahwa masa remaja adalah suatu masa
perubahan. Pada masa remaja terjadi
perubahan yang cepat baik secra fisik,
maupun psikologis. Ada beberapa
perubahan yang terjadi selama masa
remaja yang sekaligus sebagai ciri-ciri
masa remaja salah satunya yaitu
Peningkatan emosional yang terjadi
secara cepat pada masa remaja awal yang
dikenal sebagai masa storm & stress.
Peningkatan emosional ini merupakan
hasil dari perubahan fisik terutama
hormon yang terjadi pada masa remaja.
Dari segi kondisi sosial, peningkatan

emosi ini merupakan tanda bahwa remaja

berada dalam kondisi baru yang berbeda
dari masa-masa yang sebelumnya. Pada
fase ini banyak tuntutan dan tekanan
yang ditujukan kepada remaja, misalnya
mereka diharapkan untuk tidak lagi
bertingkah laku seperti anak-anak,
mereka harus lebih mandiri, dan

bertanggung jawab.

Perubahan dalam hal yang menarik
bagi dirinya dan hubungannya dengan
orang lain. Selama masa remaja banyak
hal-hal yang menarik bagi dirinya dibawa
dari masa kanak-kanak digantikan
dengan hal menarik yang baru dan lebih
matang. Hal ini dikarenakan adanya
tanggung jawab yang lebih besar pada
masa remaja, maka remaja diharapkan
untuk dapat mengarahkan ketertarikan
mereka pada hal-hal yang lebih penting.
Perubahan juga terjadi dalam
hubungannya dengan orang lain. Remaja
tidak lagi berhubungan hanya dengan
individu dari jenis kelamin yang sama,
tetapi juga dengan lawan jenis, dan
dengan orang dewasa. Perubahan nilai, di
mana apa yang mereka anggap penting
pada masa kanak-kanak menjadi kurang

penting, karena telah mendekati dewasa.



Kebanyakan remaja bersikap ambivalen
dalam menghadapi perubahan yang
terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan
kebebasan, tetapi di sisi lain mereka takut
akan tanggung jawab yang menyertai
kebebasan  itu, serta  meragukan
kemampuan mereka sendiri untuk

memikul tanggung jawab itu. (Widiharto,

2011)

Perundungan  (dikenal sebagai
“penindasan/risak” dalam bahasa
Indonesia) merupakan segala bentuk
penindasan atau kekerasan yang dilakukan
dengan sengaja oleh satu atau sekelompok
orang yang lebih kuat atau berkuasa
terhadap orang lain, bertujuan untuk
menyakiti dan dilakukan secara terus
menerus (Wardhana, 2015) Alasan
perilaku perundungan ini terkadang
kurang jelas motif nya. Biasanya hal ini
terjadi sebagai kedok perpeloncoan,
penggemblengan mental atau  aksi
solidaritas. Hal ini berdampak pada
adanya kekerasan antar teman sebaya yang
semakin menguat, mengingat adanya
faktor pubertas dan adanya krisis identitas

yang normal terjadi pada perkembangan

remaja yang gemar membentuk geng

dengan teman sebaya. Sekelompok atau
geng di kalangan remaja normal saja
terjadi, namun jika orientasi nya
menyimpang kepada hal negatif hal inilah
yang menimbulkan banyak nya masalah
remaja. Perundungan memberikan efek
terhadap korban yang mengalami nya,
terutama remaja itu sendiri. Dampak yang
ditimbulkan dari perilaku perundungan ini
tidak hanya menjadikan korban hilang
kepercayan diri, atau terganggunya mental
korban, namun juga efek paling besar
adalah menurunnya harga diri korban.
Harga diri merupakan salah satu
penilaian atau perasaan seseorang
terhadap dirinya. Harga diri atau
gambaran diri adalah sebuah nilai yang
individu berikan kepada diri sendiri baik
secara positif atau negatif yang diperoleh
dari hasil menjalin hubungan sosial
dengan orang lain. Harga diri dibutuhkan
anak dalam kehidupan sehari-hari karena
akan mengarahkan anak untuk bersikap
dalam menghadapi setiap peristiwa yang
anak hadapi setiap waktu (Anggraeni, dkk
2019). Berdasarkan pemaparan tersebut
maka disimpulkan bahwa harga diri

seseorang adalah cara pandang seseorang



terhadap diri nya sendiri, penilaian diri
sendiri, percaya diri, bertanggung jawab,
dan dapat mengendalikan emosi.

Harga diri merupakan kunci
terpenting dalam pembentukan perilaku
seseorang karena harga diri ini dapat
berpengaruh pada proses berfikir,
keputusan-keputusan yang diambil, dan
nilai-nilai tujuan individu. Kenyataan yang
terjadi nilai-nilai sosial disekolah semakin
lama semakin menurun, banyak remaja
melakukan tawuran, tidak peduli dengan
teman, tidak menghormati orang tua, serta
sering melakukan perbuatan-perbuatan
yang merugikan diri sendiri dan sekolah,
akibatnya prestasi anak di dalam sekolah
menurun, dan aktualisasi anak disekolah
menurun. Harga diri yang positif dapat
meminimalkan perilaku perundungan di
dalam diri anak, sehingga tingkat perilaku
perundungan terjadi pada anak dapat
dihilangkan. (Maria & Novianti, 2016)

Menurut National Center for
Educational Statistics (NCES, 2015)
mengatakan satu dari lima siswa di U.S
yang berusia 12 — 18 tahun melaporkan
pernah di bully (20,8 %). Kasus

perundungan di Indonesia juga sering kali

terjadi di Institusi pendidikan. Hal ini
dibuktikan dengan data dari Komisi
Nasional Perlidungan Anak, dari tahun
2011 sampai pertengahan tahun 2014
mencatat sebanyak 369 pengaduan terkait
masalah tersebut. Jumlah itu sekitar 25%
dari total pengaduan di bidang pendidikan
sebanyak 1.480 kasus. Perundungan yang
disebut KPAI sebagai bentuk kekerasan
disekolah (Setyawan, 2014).

Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) menerima setidaknya
37.381 laporan perundungan dalam kurun
waktu 2011 hingga 2019. Dari jumlah
tersebut, sebanyak 2.473 kasus disinyalir
terjadi di dunia pendidikan. Sementara itu,
Organisation of Economic Co-operation
and Development (OECD) dalam riset
Programme for International Student
Assesment (PISA) pada Tahun 2018
mengungkapkan, sebanyak 41,1 persen
murid di Indonesia mengaku pernah
mengalami perundungan. Selain itu, di
tahun yang sama, Indonesia juga berada di
posisi ke-5 dari 78 negara dengan murid
yang mengalami perundungan paling

banyak. (Kasih, 2021)



Metode Penelitian
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasi

yang bertujuan untuk melihat pengaruh

variabel bebas dan variabel terikat.

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan mulai tanggal 10 Juni
2022 sampai 15 Juni 2022, dilakukan
secara online melalui Google Formulir
yang disebarkan melalui semua platfrom

media sosial.

Populasi, Sampling, dan Subjek
Populasi penelitian ini adalah remaja yang
berusia 13-21 tahun yang berdomisili di

Yogyakarta. Responden pada penelitian ini

adalah 121 remaja. Dan teknik
pengambilan sampel penelitian
menggunakan teknik Purpossive
Sampling.

Teknik pengumpulan data dan instrumen
Pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan pengukuran dengan skala
Perundungan dan Harga Diri.

Tabel 1. Skala Perundungan

Aspek

Indikator

Item

Kontak
Fisik
Langsung

memukul,
mendorong,
menggigit,
mejambak,
menendang,
mengunci
seseorang dalam
ruangan,
mencubit,
mencakar, juga
termasuk
memeras dan
merusak barang-
barang yang
dimiliki orang lain

20

Kontak
Verbal
Langsung

mengancam,
mempermalukanm
merendahkan,
mengganggu,
memberi
panggilan nama
(name calling),
sarkasme,
merendahkan
(put-downs),
mencela/
mengejek,
mengintimidasi,
memaki,
menyebarkan
gossip

12

Perilaku
Non-
Verbal
Langsung

melihat dengan
sinis, menjulurkan
lidah,
menampilkan
ekspresi muka
yang
merendahkan,
mengejek, atau
mengancam;
biasanya diertai
oleh perundungan
fisik atau verbal

12

Pelecehan
Seksual

Kadang di
kategorikan agresi
fisik dan verbal

JUMLAH

50

50




Total item dalam skala perundungan yaitu
50 item yang disusun berdasarkan aspek
perundungan dari Riauskin, dkk (2005).

Adapun skala harga diri disusun
berdasarkan aspek harga diri menurut
Coorpersmith (1997) yang terdiri dari
beberapa  aspek, yaitu  kekuatan,
keberartian, kebajikan, dan kemampuan.

Skala harga diri dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Skala Harga Diri

Aspek Indikator Item

Menerima 16
kepedulian
dari orang
lain,
Menerima
perhatian,
afeksi dan
ekspresi
cinta dari
orang lain,
Memiliki
pandangan
positif
terhadap
diri sendiri,
Mendapat
penerimaan
apa adanya
dari
lingkungan

Keberartian

Kemampuan | Mampu 10
untuk
sukses,
memiliki
tuntutan
prestasi
yang
ditandai
dengan
keberhasila
n, mampu
mengerjaka

n tugas
dengan baik
dan benar

Kekuatan Mampu 14
mengontrol
dan
mengatur
tingkah
laku,
dihormati
orang lain,
memiliki
pendapat
yang
diterima
orang lain

Taat untuk 10
mengikuti
norma atau
standar
moral yang
harus di
hindari dan
harus di
lakukan

Kebajikan

JUMLAH 50

Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari uji normalitas dan uji
linieritas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah data yang
digunakan  dalam  penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini

menggunakan One Sample

Kolmogrov Smirnov Test dengan



program SPSS for Windows versi
20. Hasil perhitungan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi r
hitung lebih besar dari a=0,05.
Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa nilai sig (p-value)
dari variabel Perundungan dan
Harga diri adalah sebesar 0,668
dimana nilai ini lebih besar dari
taraf signifikan (a=0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data dari
tersebut

kedua variabel
berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Uji Linieritas bertujuan untuk
mengetahui apakah kedua variabel
memiliki hubungan yang linear
atau tidak. Uji linearitas dalam
penelitian ini dibantu dengan
program SPSS for Windows versi
20. hasil perhitungan berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi r
hitung lebih besar dari a=0,05.
Berdasarkan tabel diatas, dapat
dilihat bahwa nilai sig. (p-value)
dari kedua variabel yaitu sebesar

0,16 dimana nilai ini lebih besar

dari taraf signifikan (a=0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa data dari
kedua variabel tersebut adalah

linier.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Uji Korelasi

Hubungan antara variabel perundungan
dengan harga diri pada remaja yang
berdomisili di Yogyakarta dilihat dari hasil
uji  koefisien korelasi. Teknik yang
digunakan peneliti adalah analisis korelasi
product moment dengan bantuan SPSS for
windowa versi 20. Berdasarkan hasil uji
korelasi, pada nilai signifikan (2-Tailed)
dengan uji korelasi product moment dari
121 responden remaja di Yogyakarta. Hasil
akhir nilai signifikan (2-Tailed) antara
variabel perundungan dengan harga diri
diperleh nilai r sebesar -0,012 dimana r >
0,05 yang artinya tidak terdapat korelasi
antara dua variable. Selain itu, nilai
Pearson Correlation dari penelitian ini
sebesar -0,228 dimana derajat hubungan
antara  0,21-0,40 memiliki  tingkat
hubungan yang lemah antara variabel

perundungan dengan harga diri.



Hasil Uji Regrest

Menurut Imam Gozali (2018: 96) Analisis
regresi digunakan  untuk  mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel
atau lebih, juga menunjukan arah
hubungan antara variabel dependen
dengan independen. Berdasarkan hasil uji
regresi tersebut dapat diketahui bahwa
nilai F hitung = 6.549 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.012 > 0.05, maka
model regresi dapat dipakai untuk
memprediksi variabel partisipasi atau
dengan kata lain tidak ada pengaruh antara

variabel Perundungan (X) dengan variabel

Harga Diri (Y).

Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian
jenis Kkorelasi yang bertujuan untuk
menguji Pengaruh Perundungan terhadap
Harga Diri Remaja di Kota Yogyakarta. Hal
ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Abdullah (2015) bahwa penelitian korelasi
adalah penelitian yang digunakan untuk
meneliti bagaimana kemungkinan
fenomena hubungan antar variabel dengan

memperhatikan besaran koefisien korelasi.

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah wuji regresi untuk
mengetahui bagaimana pengaruh dari
perilaku perundungan terhadap harga diri
remaja di kota Yogyakarta.

Perundungan adalah bentuk perilaku
pemaksaan atau usaha menyakiti secara
fisik maupun  psikologis terhadap
seseorang atau sekelompok yang lebih
lemah oleh seseorang atau sekelompok
yang mempersiapkan diri  sebagai
kelompok yang lebih kuat. (Ratna, 2016).
Perundungan memiliki = efek negatif
terhadap korban secara fisik maupun
psikis. Dan salah satu dampak nya adalah
menurun nya harga diri korban
perundungan. Harga diri adalah penilaian
atau perasaan seseorang tentang dirinya.
Dan kepercayaan diri adalah salah satu
aspek penting dalam pembentukan konsep
diri yang positif (Fahati, dkk. 2016)

Mengacu pada hasil uji regresi dengan
nilai signifikansi = 0,012 > 0.05
menunjukkan bahwa tidak terdapat
pengaruh dari variabel perundungan
terhadap harga diri remaja. Temuan ini
dapat disebabkan karena perundungan

tidak mempengaruhi harga diri korban

secara langsung. Perundungan dapat



meningkatkan risiko penurunan harga diri
pada korban di kemudian hari. Hal ini
sejalan dengan temuan Janset et al (2012)
yang  mengatakan = bahwa  korban
perundungan memiliki risiko yang lebih
tinggi untuk mengalami harga diri yang
rendah di kemudian hari. Kemudian
kesehatan fisik yang lemah, dan masalah-
masalah psikiatri seperti kecemasan,
simtom psikotik, dan depresi.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan rata-rata anak jumlah
remaja yang memiliki harga diri tinggi
sebanyak 120 orang, dan yang memiliki
harga diri sedang sebanyak 1 orang.
Dengan tingkat perundungan kategorisasi
rendah sebanyak 16 orang dengan
presentase 13,2%, kategorisasi sedang 41
orang dengan presentase 33,9%, dan
kategorisasi tinggi sebanyak 64 orang
dengan presentase 52,0%. Hal ini
menunjukkan bahwa walaupun subjek
mengalami perundungan yang cenderung
dari sedang ke tinggi, subjek tetap memiliki
harga diri yang tinggi pada saat ini. Adapun
dilihat dari skor harga diri, sebagian

remaja memiliki harga diri dalam taraf

tinggi. Skor harga diri yang tinggi memiliki

makna bahwa responden pada penelitian
ini memiliki penilaian diri yang positif
terhadap dirinya sendiri secara
keseluruhan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ilga Maria dan Ria Novianti dengan judul
“Pengaruh Pola Asuh dan Bullying
Terhadap Harga Diri (Self Esteem) Pada
Anak Kelompok B TK Di Kota Pekanbaru”
hasil penelitian menunjukkan bahwa
kebanyakan pelaku bullying memiliki
tingkat harga diri (self esteem) yang tinggi.
Sementara  korban bullying memiliki
tingkat self esteem yang rendah. Hal ini
juga didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Seixas, Coelho, dan Fischer
yang menyatakan bahwa korban bullying
cenderung memiliki tingkat self esteem
yang rendah, sementara pelaku bullying
memiliki tingkat self esteem yang lebih
tinggi. (Seixas, dkk. 2013)

Anak dengan harga diri tinggi memiliki
karakteristik kestabilan emosi, konsep diri
yang menyeluruh, memiliki peniliaian diri
yang positif, merasa dirinya penting dan
berharga. Hal ini sejalan dengan pendapat
Coopersmith (Gresia, dkk. 2014) yang

menyatakan bahwa individu dengan harga



diri yang tinggi adalah seseorang yang
menilai dirinya sebagai orang yang
berharga, penting, dan layak di hormati
oleh orang-orang disekitarnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa subjek memiliki tingkat perlakuan
perundungan yang tinggi, hal ini berkaitan
dengan beberapa faktor salah satunya
adalah lingkungan. Lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat yang
menyebabkan  subjek = mendapatkan
perlakuan perundungan secara fisik, verbal
maupun non-verbal. Namun dalam
penelitian ini tingkat harga diri pada
responden juga berada dalam kategori
tinggi, hal ini berkaitan dengan beberapa
aspek dari harga diri itu sendiri, salah
satunya adalah aspek keberartian, di mana
subjek merasa tetap menerima perhatian,
memiliki pandangan positif terhadap diri
sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ilga & Ria (2017)
menyebutkan bahwa individu yang
memiliki harga diri yang positif terhadap
dirinya sendiri akan menerima dan
menghargai dirinya sendiri apa adanya.

Selanjutnya faktor lain yang

mempengaruhi harga diri adalah pola

asuh. Menurut Tantono (2019) Pola asuh
merupakan sikap orangtua dalam
berinteraksi dengan anak yang meliputi
cara orangtua dalam memberikan aturan-
aturan, hadiah maupun hukuman, cara
orangtua menentukan otoritasnya, dan
cara orangtua memberikan perhatiannya
serta tanggapan terhadap anaknya
sehingga anak memiliki rasa keberartian,
kemampuan, kekuatan dan kebijakan
sesuai dengan aspek-aspek harga diri.
Selain itu menurut Tantono (2019) yang
menyebabkan tinggi nya harga diri adalah
faktor sosial, salah satu nya sekolah.
Pemberian motivasi setiap pagi oleh pihak
sekolah sebagai usaha untuk
meningkatkan harga diri siswa.

Hasil temuan-temuan diatas juga
menunjukkan bahwa pengalaman
perundungan yang dialami remaja tidak
mempengaruhi harga diri remaja tersebut.
Namun, meskipun perundungan tidak
mempengaruhi harga diri remaja secara
langsung tetapi perundungan dapat
meningkatkan penurunan risiko

penurunan harga diri pada korban di

kemudian hari (Tantono, 2019)



Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa
faktor yang mempengaruhi tinggi nya
harga diri subjek walaupun tingkat
penerimaan perilaku perundungan
terhadap subjek tinggi. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Diah Fara yang berjudul “Pengaruh
Bullying Terhadap Harga Diri Siswa
Sekolah Dasar” bahwa tidak ada pengaruh
dari variabel bullying terhadap harga diri

siswa.

Simpulan dan Saran

1.  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
sebagai berikut :

Remaja yang mengalami
perundungan di kota Yogyakarta dari
121 orang sebanyak 16 orang dengan
presentase 13,2% termasuk dalam
kategori rendah, 41 orang dengan
presentase 33,0% termasuk dalam
kategorasi sedang, dan 64 orang
dengan presentase 52,9% termasuk
dalam kategorisasi tinggi. Remaja

yang memiliki harga diri di kota

Yogyakarta dari 121 orang sebanyak 1
orang dengan presentase 8%
termasuk dalam kategorisasi sedang,
dan 120 orang dengan presentase
99,2% termasuk dalam kategorisasi
tinggi. Pengaruh  perundungan
terhadap harga diri remaja di kota
Yogyakarta memperoleh nilai regresi
sebesar 0,012 > 0,05 yang berarti
tidak  terdapat pengaruh yang
signifikan dari perundungan

terhadap harga diri remaja.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan dan kesimpulan yang
telah di uraikan diatas, maka peneliti
bermaksud untuk menyarankan hal-
hal berikut :

Bagi Remaja, Remaja yang mengalami
perundungan dapat melaporkan
kejadian tersebut ke pihak sekolah,
maupun ke pihak yang berwenang, atau
ke orang terdekat untuk mendapatkan

bantuan.

Bagi sekolah, Sekolah yang berada di
Yogyakarta disarankan untuk bisa
mencegah secara dini terjadinya

kasus perundungan di lingkungan



sekolah. Salah satu cara nya yaitu
dengan memberikan pemahaman
dan wawasan yang luas mengenai
indikasi-indikasi perilaku
perundungan dan memberikan
motivasi dan juga semangat yang
positif agar dapat membentuk harga
diri yang positif.

Bagi Peneliti, Peneliti selanjutnya
diperlukan penelitian selanjutnya
untuk mengetahui variabel lain yang
dapat mempengaruhi harga diri
seperti dari faktor fisik, sosial,
psikologis, = pola  asuh, dan
sebagainya. Kemudian sebaran aitem
dalam penelitian lebih diperhatikan

agar sebaran nya sama.
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